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ABSTRACT 

 

 

The aims of this study is to examine the influence of Operation Related (OR) 

corporate social and Non Operation Related (Non-OR) corporate social 

responsibility on firm performance with environmental sensitivity as moderating 

variable, then also included  firm size, profitability, and leverage as control 

variables. 

 

The population of this study was all companies listed in Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2013. Sample consists of companies which included in top 100 

companies based on Indonesia fortune magazine and disclose annual report and or 

sustainability report in 2013. Data analysis was performed with the multiple 

regression and independent sample t-test. 

 

The result of this study indicate that OR and Non-OR CSR have positively 

significant on firm performance. For environmental sensitivity as moderating 

variable only can influence of Non-OR CSR on firm performance, yet 

environmental sensitivity has no significant influence for OR CSR on firm 

performance.  

 

Keywords: firm performance, corporate social responsibility, environmental 

sensitivity, annual reports, Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Operation Related (OR) 

corporate social responsibility responsibility, dan Non  Operation Related (Non-

OR) corporate social responsibility responsibility terhadap kinerja perusahaan 

dengan  sensitivitas lingkungan sebagai variabel moderasi, serta memasukkan 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan struktur modal sebagai variabel kontrol. 

 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013. Sampel penelitian terdiri dari 

perusahaan-perusahaan yang termasuk top 100 perusahaan berdasarkan majalah 

fortune indonesia dan menggungkapkan annual report dan atau sustainability 

report di tahun 2013. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi 

berganda dan independen sample t-test.  

 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa OR dan Non-OR CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Untuk variabel 

moderasi sensitivitas lingkungan hanya dapat memoderasi pengaruh antara Non-

OR CSR terhadap kinerja perusahaan, tidak untuk pengaruh OR CSR terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

Kata kunci: Kinerja perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, sensitivitas 

lingkungan, laporan tahunan, Indonesia. 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali 

kaum itu sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka ” ( surat 

Ar-Ra'd ayat 11) 

 

 

“Man jadda wa jadda man shobaro zafiro man saaro ‘alaa darbi washola, 

siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil, siapa yang sabar akan 

beruntung, siapa yang berjalan di jalurnya akan sampai” 

 

 

“Bola nasib dan takdir hidup seseorang selalu ditentukan oleh keyakinan 

dan tindakan yang dilakukannya” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan membahas beberapa sub bagian seperti latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. Pada latar belakang masalah akan dijelaskan beberapa alasan 

dilakukannya penelitian mengenai pengaruh corporate social responsibility (CSR) 

terhadap kinerja perusahaan dengan sensitivitas lingkungan sebagai variabel 

pemoderasi pada perusahaan jasa transportasi di Indonesia. Berdasarkan latar 

belakang masalah, maka disusunlah rumusan masalah yang menjadi fokus utama 

dari penelitian ini.  

Sub bagian selanjutnya membahas tujuan dan kegunaan, serta sistematika 

penulisan dari penelitian yang dilakukan. Pada bagian tujuan dan kegunaan 

penelitian akan dijelaskan tujuan dan kegunaan dari adanya penelitian ini. Bagian 

akhir dari pendahuluan yaitu sistematika penulisan akan menjelaskan ringkasan 

garis besar pembahasan penelitian. Selengkapnya dapat dilihat pada uraian berikut 

ini.  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Isu yang mendasari penelitian ini mempertanyakan kemampuan corporate 

social responsibility (CSR) untuk memaksimalkan kekayaan pemilik. Peningkatan 

kekhawatiran untuk memenuhi CSR dalam cakupan yang lebih luas, melebihi 

kepentingan pemilik langsung menimbulkan perdebatan mengenai konsep dan 

definisi CSR yang dimulai dengan penelitian dari Friedman (1970).  
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Beberapa  peneliti yang telah meneliti hubungan antara CSR dan kekayaan 

pemilik tidak mendapatkan hasil yang konsisten (Margolis, Elfenbein, dan Walsh, 

2007). Generalisasi hasil menjadi salah satu tantangan tersendiri dalam variasi 

(Friedman, 1970, September 13) pemodelan pengaruh CSR terhadap kinerja 

perusahaan. Literatur CSR telah menguji efek CSR terhadap kinerja perusahaan 

dengan berbagai cara seperti regresi linear dari CSR, bentuk fungsi order yang lebih 

tinggi atau higher order function dari CSR, dan beberapa dimensi CSR.  

Literatur pariwisata juga membahas pengaruh CSR terhadap kinerja 

perusahaan dengan pendekatan yang sama. Beberapa penelitian, menguji pengaruh 

CSR pada kinerja perusahaan untuk penerbangan, hotel, kasino, dan restoran (Lee 

dan Park, 2009, 2010; Nicolau, 2008; Park dan Lee, 2009). Berkaitan dengan sub 

dimensi CSR Kang, Lee, dan Huh (2010) meneliti pengaruh positif dan negatif dari 

CSR terhadap kinerja perusahaan, kemudian Inoue dan Lee (2011) menguji lima 

dimensi CSR pada kinerja  perusahaan. Namun seperti yang dijelaskan sebelumnya, 

baik literatur CSR umum ataupun literatur CSR pariwisata belum menunjukkan 

hasil yang konsisten, maka dari itu literatur terdahulu terus mendorong para peneliti 

selanjutnya untuk menelusuri hubungan CSR dengan kinerja perusahaan 

(Campbell, 2007). 

 Carroll (1991) merumuskan empat dimensi CSR yaitu kegiatan dimensi 

ekonomi, hukum, etika, dan filantropis, lalu pada tahun 2003, kerangka dimensi 

filantropis digabungkan dengan dimensi etika sehingga menjadi tiga kerangka CSR: 

ekonomi, hukum dan etika (Schwartz dan Carroll, 2003). Berdasarkan kerangka 

CSR Carroll, terutama dua dimensi yaitu ekonomi dan etika, penelitian ini 
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mengusulkan dimensi Operation Related (OR) dan Non Operation Related (Non-

OR) CSR. Dimensi Operation Related (OR) CSR adalah aktivitas yang memiliki 

implikasi langsung terhadap operasi bisnis inti perusahaan seperti dimensi 

ekonomi, praktik tenaga kerja dan tanggung jawab produk, dan dimensi Non 

Operation Related (Non-OR) CSR merupakan aktivitas perusahaan yang ditujukan  

pada warga masyarakat dan tidak berimplikasi langsung pada operasi bisnis inti 

perusahaan. Aktivitas Non-OR CSR mencakup kegiatan yang memajukan hak asasi 

manusia, mengembangkan hubungan masyarakat, dan mendukung isu-isu 

lingkungan (Lee, Seo, dan Sharma, 2013). 

Saat ini CSR merupakan topik yang menarik untuk diteliti di Indonesia, 

sebab data Bank Dunia mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia terus meningkat 

pada beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mencapai 6,2%. Hal ini didukung signifikan oleh pertumbuhan yang kuat di bidang 

konsumsi domestik dan investasi. Mckinsey memperkirakan bahwa Indonesia akan 

menjadi tujuh negara dengan ekonomi terbesar di dunia pada tahun 2030, 

mengalahkan Jerman dan Inggris (Listyani, 2014). Kondisi ini merupakan 

kesempatan bagi perusahaan untuk menarik minat konsumen, stakeholder, dan 

pemilik saham untuk meningkatkan penjualan dan jangkauan bisnis. Salah satu cara 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerbitkan laporan keuangan dan 

non keuangan. Informasi yang dicantumkan dalam laporan non keuangan salah 

satunya adalah CSR.  

Tahun 2007 pemerintah Indonesia menerbitkan regulasi terkait CSR yang 

diatur di dalam Undang-undang Korporasi No. 40 Tahun 2007 Pasal 1 no 3 yang 
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menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen dari 

perusahaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang akan bermanfaat 

bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, dan masyarakat umum.  

Pasal 66 ayat 2C, menyatakan bahwa semua perusahaan wajib untuk 

melaporkan pelaksanaa tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan 

tahunan. Kemudian pada Undang-undang No. 27 tahun 2007 Pasal 15 dikatakan 

bahwa setiap investor harus melaksanakan kewajiban sosial perusahaan dalam hal 

ini membuat hubungan yang harmonis, seimbang dan sesuai dengan nilai, norma, 

dan budaya lingkungan masyarakat sekitar. Sementar di Pasal 16 di jelaskan bahwa 

setiap investor bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan. Sanksi 

administratif akan diberikan kepada investor yang tidak mematuhi hukum 

peringatan tertulis, pembatasan bisnis, suspensi usaha dan/atau pencabutan izin 

usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.  

Undang-undang nomor 22 tahun 2001 mengatur minyak dan gas bumi 

dalam Pasal 11 ayat 3 menyatakan bahwa kegiatan usaha hulu yang dilakukan oleh 

bisnis entitas atau bentuk usaha tetap berdasarkan kontrak kerjasama dengan badan 

pelaksana harus membuat ketentuan pokok, diantaranya pengembangan masyarakat 

dan jaminan hak masyarakat. Dalam pasal 40 ayat 5 dikatakan bahwa badan usaha 

permanen terkait dengan bisnis gas dan minyak bumi bertanggung jawab atas 

pengembangan lingkungan dan masyarakat lokal.  
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Villiers dan Staden (2014) mengungkapkan perusahaan yang bergerak 

dibidang industri pertambangan dan penggalian, minyak, gas, serta uap 

diidentifikasi sebagai perusahaan yang sensitif terhadap lingkungan dan berpotensi 

membahayakan lingkungan. Polusi yang ditimbulkan dari hasil kegiatan industri 

mereka dapat membahayakan lingkungan (Monteiro dan Guzman, 2010). Monteiro 

& Guzman (2010) juga mengungkapkan bahwa industri yang membahayakan 

lingkungan akan menghadapi tekanan sosial yang lebih besar. Hal tersebut 

dikarenakan mereka akan lebih terkait dengan masalah lingkungan, seperti emisi 

gas rumah kaca dan risiko bencana lingkungan. Jika mereka tidak melaporkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan maka perusahaan mereka akan mendapat 

ancaman dari masyarakat dan pemerintah karena telah menimbulkan dampak yang 

negatif.  

Di sisi lain perusahaan dengan pendapatan yang besar juga mengungkapkan 

lebih banyak informasi tanggung jawab sosial perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Perusahaan besar pada umumnya mempunyai jenis produk yang 

lebih beragam, dengan sistem informasi yang canggih serta struktur kepemilikan 

yang lengkap, sehingga membutuhkan tingkat pengungkapan tanggung jawab 

sosial yang lebih luas (Zaleha, 2008). Pengungkapan tanggung jawab lingkungan 

yang lebih luas dilakukan oleh perusahaan agar menarik minat masyarakat dan 

investor untuk memilih produk atau melakukan investasi pada perusahaan tersebut 

(Perwita, 2009). Menurut Eipstein dan Freedman (1994) investor akan tertarik pada 

informasi sosial berupa keamanan investasi, kualitas produk dan tanggung jawab 

lingkungan perusahaan yang dilaporkan pada laporan tahunan perusahaan.  
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Beberapa penelitian yang dilakukan di beberapa negara yang berbeda 

mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan memberikan bukti empiris 

hasil penelitian yang tidak konsisten disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, 

periode waktu penggunaan data yang berbeda, kedua penggunaan data dari negara 

– negara yang di struktur pemerintahan dan norma-norma sosial tidak selalu 

menunjukkan adanya hubungan antara pengungkapan CSR dan konsekuensi 

keuangan dan ketiga, hasil yang beragam dari penelitian terdahulu menyarankan 

perlunya penelitian lebih lanjut  (Villiers dan Staden, 2014). 

Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah Vance (1975) melakukan 

survei pada manajer dan pelajar untuk menilai 50 perusahaan-perusaan 

penerbangan terkemuka yang dianggap melaksanakan CSR. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan negatif antara peringkat dengan nilai saham perusahaan. 

Sementara penelitian lain menyatakan bahwa CSR tidak meningkatkan atau 

menurunkan profitabilitas dari suatu perusahaan (Abbott dan Monsen, 1979; 

Alexander dan Buchholz, 1978; Aupperle, Carrol, dan Hatfield, 1985; Chand 2006, 

Griffin dan Mahon, 1997; Teoh, Wong dan Rao, 1998). Penelitian-penelitian ini 

mengungkapkan bahwa hubungan yang ditemukan antara CSR dan kinerja 

perusahaan menyesatkan karena kesalahan spesifikasi desain penelitian, seperti 

sifat industri di mana perusahaan-perusahaan yang beroperasi memiliki pengaruh 

yang kuat pada hasil (Chand, 2006).  

Sebaliknya, para pendukung konsep CSR menyatakan bahwa CSR 

berdampak positif pada kinerja perusahaan (Aragon et al., 2008; Hall, Momente 

dan Reggiani, 2007; Rey dan Nguyen, 2005). Temuan dari penelitian -penelitian ini 
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menunjukkan bahwa CSR dapat membantu perusahaan untuk memenuhi 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Freeman (1984) 

menyatakan bahwa terkadang perusahaan harus melupakan kepentingan pemegang 

saham untuk memenuhi kepentingan-kepetingan lain seperti kepentingan 

karyawan, pemasok, konsumen dan masyarakat.  

Beberapa peneliti lain berpendapat bahwa perusahaan yang melaksanakan 

CSR akan mendapatkan kelebihan pengembalian dengan mengabungkan faktor 

non-ekonomi dalam menciptakan keunggulan kompetitif (Belkaoui, 1976; 

Godfrey, 2004; McWilliams dan Siegel, 2006; Porter dan Kramer, 2003), sehingga 

mendukung argumen bahwa kegiatan CSR dapat membantu perusahaan untuk 

memaksimalkan shareholders value dan memuaskan stakeholders lainnya (Mackey 

et al, 2007). 

Di Indonesia, Nugroho (2011) menguji pengaruh CSR dan karakteristik 

good corporate governance terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan sampel 44  perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008. 

Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan kriteria pertama, 

perusahaan merupakan kelompok industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2008, dan melaksanakn CSR pada periode 2008. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara CSR 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian Estiyanti dan Yasa (2012) menguji pengaruh CSR terhadap nilai 

perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 303 perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011.Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis jalur atau path analysis. Berdasarkan hasil 

analisis ditemukan bahwa variabel kinerja keuangan tidak mampu memediasi 

hubungan antara CSR terhadap nilai perusahaan. Ketidakmampuan kinerja 

keuangan memediasi hubungan antara CSR dengan nilai perusahaan disebabkan 

karena proksi ROA belum mampu menggambarkan kinerja keuangan perusahaan 

yang sebenarnya. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Lee, Seo, dan Sharma (2013) yang 

menggunakan sampel 157 perusahaan penerbangan di Hawai dan Amerika Serikat. 

Penelitian ini menguji pengaruh operation related (OR) dan non operation related 

(Non-OR) CSR terhadap kinerja perusahaan dengan variabel moderasi harga 

minyak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa OR CSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan kegiatan Non-OR CSR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, harga minyak momederasi positif dan 

negatif OR dan Non-OR CSR terhadap kinerja perusahaan. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada sampel, tahun, tempat, dan variabel 

moderasi penelitian, yaitu pada 100 perusahaan dengan pendapatn terbesar pada 

tahun 2012 versi fortune Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

variabel moderasi sensitivitas lingkungan  (environmentally sensitive). 

1.2 Rumusan Masalah 

Tuntutan dunia usaha menekan perusahaan untuk menyediakan berbagai 

informasi tambahan non-keuangan agar menarik simpati dan dukungan dari 

stakeholder dan investor, salah satunya dengan melaksanakan kegiatan CSR dalam 
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cakupan yang lebih luas. Hal ini meningkatkan kekhawatiran akan kemampuan 

CSR dalam memaksimalkan kekayaan pemilik, yang tergambar dari kinerja 

perusahaan sehingga memicu perdebatan terkait konsep dan definisi CSR, diawali 

dengan penelitian dari Friedman (1970). 

Berbagai penelitian yang menguji pengaruh CSR terhadap kinerja 

perusahaan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Ketidakkonsistenan hasil 

penelitian dikarenakan perbedaan dalam pengembangan teori, perbedaan sampel 

dan pengukuran sehingga perlu memasukkan variabel moderasi yang memperkuat 

hubungan antara CSR dengan kinerja perusahaan. Penelitian yang mengungkap 

bahwa kegiatan CSR berpengaruh positif dengan kinerja perusahaan adalah 

penelitian Aragon et al (2008), Hall, Momente dan Reggiani (2007), Rey dan 

Nguyen (2005) menyatakan bahwa CSR dapat membantu perusahaan untuk 

memenuhi kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Sedangkan penelitian yang mengungkapkan bahwa aktivitas CSR 

berpengaruh negatif dengan kinerja perusahaan adalah penelitian Titisari (2010) 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility, CSR environtment dan CSR 

community tidak berpengaruh terhadap return saham (CAR). Sementara penelitian 

yang menyatakan bahwa CSR tidak meningkatkan atau menurunkan profitabilitas 

dari suatu perusahaan adalah penelitian Abbott dan Monsen (1979) Aupperle, 

Carrol, dan Hatfield (1985) dan Chand (2006). Berdasarkan fenomena-fenomena 

yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 



10 

 

 

 

1. Apakah kegiatan Operation Related (OR) CSR berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah kegiatan Non Operation Related (Non-OR) CSR berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan? 

3. Apakah kegiatan OR CSR memiliki pengaruh yang lebih besar dari kegiatan 

Non-OR CSR terhadap kinerja perusahaan? 

4. Apakah sensitivitas lingkungan dapat memoderasi positif pengaruh OR 

CSR terhadap kinerja perusahaan? 

5. Apakah sensitivitas lingkungan dapat memoderasi positif pengaruh OR 

CSR terhadap kinerja perusahaan? 

1.3 Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguji, menganalisa dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh OR 

CSR  terhadap kinerja perusahaan . 

2. Menguji, menganalisa dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh Non-

OR CSR terhadap kinerja perusahaan. 

3. Membandingkan, menganalisa, dan memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh OR CSR lebih besar dari pada Non-OR CSR terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Menguji, menganalisa dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh  

variabel moderasi sensitivitas lingkungan dalam memoderasi OR CSR 

terhadap kinerja perusahaan. 
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5. Menguji, menganalisa dan memberikan bukti empiris terkait pengaruh  

variabel moderasi sensitivitas lingkungan dalam memoderasi Non-OR CSR 

terhadap kinerja perusahaan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur CSR yang dapat 

digunakan sebagai sumber informasi dan referensi bagi pengembangan 

peneliti selanjutnya.  

2. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dalam 

menerapkan, memahami dan memanfaatkan Corporate Social Responsibility 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, diharapkan pula dapat 

memberikan gambaran dan membantu investor untuk memilih dan membuat 

keputusan investasi secara bijak. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika yang digunakan dalam menyususn penulisan ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Menyajikan tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Merupakan uraian tentang variabel penelitian ini dari definisi 

operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari deskripsi obyek penelitian, analisis data, interpretasi dan 

argumentasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Terdiri  dari  kesimpulan  yang  merupakan  ringkasan  dari 

pembahasan  pada bab sebelumnya, keterbatasan serta  saran  untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


